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Abstrak

Berdasarkan profil Kabupaten Temanggung tahun 2021, cakupan Keluarga Berencana (KB) aktif di Kabupaten
Temanggung yaitu 75.3%. penyebab utama menurunnya jumlah pengguna kontrasepsi modern khususnya di
kalangan PUS yaitu masih rendahnya pengetahun PUS terhadap kesehatan reproduksi dan kurangnya akses
terhadap informasi yang akurat dan terpercaya mengenai alat kontrasepsi. Jenis penelitian ini adalah penelitian
eksperimen, dengan desain one group pre test post test. Populasi pada penelitian ini PUS di wilayah kerja
puskesmas Bulu Temanggung pada Desember 2022 - Februari 2023 sebanyak 108. Teknik pengambilan sampel
yaitu dengan non probability samples, didapatkan sampel sebanyak 52 PUS. Uji hipotesis pada penelitian ini
menggunakan uji Wilcoxon. Hasil penelitian ini menunjukkan terdapat perbedaan tingkat pengetahuan PUS
sebelum dan sesudah mendapatkan Pendidikan Kesehatan dengan tingkat pengetahuan (p-value = 0.001) dan Z-
Score =-5.792. Dari hasil penelitian ini karakteristik responden memiliki usia 20 - 35 tahun (78.8%) dan sebagian
besar responden tidak bekerja (59.6%), diharapkan tenaga Kesehatan dapat menerapkan hasil penelitian ini yaitu
media leaflet untuk memberikan pendidikan kesehatan untuk meningkatkan pengetahuan PUS tentang MKJP.
Kata Kunci : Leaflet, pengetahuan, PUS, MKJP

Abstract

Considering the Temanggung Profile for 2021, Temanggung Regency has a 75.3%active family planning coverage
rate. The main reason for the reduction in the number of modern contraceptive users, particularly among Couples
of ChildbearingAge (CoCA), is CoCA's lack of reproductive health education and access to accurate and reliable
contraceptive information. This was a quasiexperimental study with a one-group before-test and post-test design.
Couples of Childbearing Age (CoCA) in the working region of Puskesmas (Primary Health Center) Bulu
inDecember 2022 - February 2023, totaling 108. The sampling technique used is non- probability samples from
52 couples of childbearing age (CoCA). Wilcoxon test isused in hypothesis testing. The findings revealed a
difference in knowledge level between couples of childbearing age (CoCA) before and after obtaining health
education with knowledge level (p-value = 0.001) and Z- score = -5.792. Accordingto the findings of the study,
respondents aged 20 to 35 years (78.8%) and the majority of respondents do not work (59.6%), and midwives can
utilize leaflets to educate Couples of Childbearing Age (CoCA) about Long-Term Contraceptive Methods.
Keywords : Leaflet, Knowledge, Couple of Childbearing Age (CoCA), Contraceptive Methods Long Term
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LATAR BELAKANG

Angka Kematian Ibu (AKI) mengalami
kenaikan penurunan dibandingkan jumlah kasus
kematian ibu tahun 2020 (Profil Kesehatan
Propinsi Jawa Tengah, 2021), dan angka
kematian ibu di Kabupaten Temanggung pada
tahun 2021 sebesar 174,38 per 100.000 kelahiran
hidup dengan jumlah kematian ibu sebanyak 17
kematian dibandingkan tahun 2020 yang sebesar
95,83 per 100.000 kelahiran hidup (Dinas
Kesehatan Kab. Temanggung, 2021). Salah satu
penyebab tingginya AKI adalah 4 terlalu, terlalu
muda, terlalu banyak, terlalu dekat dan terlalu
tua. Kehamilan yang tidak diinginkan akan
sangat beresiko pada kematian atau dapat
berdampak buruk pada bayi yang dikandungnya.
Resiko tersebut dapat diminimalkan dengan
operasionallisasi Program Bangga Kencana yang
tepat. Upaya pemerintah untuk menekan laju
pertumbuhan penduduk di Indonesia yaitu
dengan  menerapkan program  Keluarga
Berencana (KB) (Manuaba et al., 2016).

Pemerintah Kabupaten Temanggung terus
meningkatkan program KB, untuk menekan laju
pertumbuhan penduduk yang tidak terkendali.
Langkah  tersebut  diwujudkan  dengan
pembentukan kampung KB dan kegiatan safari
KB pada moment — moment tertentu. Program
KB juga bertujuan untuk meningkatkan kualitas
keluarga agar dapat timbul rasa aman tentram
dan harapan masa depan yang lebih baik. Dalam
mewujudkan  kesejahteraan lahir ~ dan
kebahagiaan batin (Dinas Kesehatan Jawa
Tengah 2021). Pola pemilihan jenis metode
kontrasepsi modern pada tahun 2021
menunjukkan bahwa sebagian besar akseptor
memilih menggunakan suntik sebesar 59,9%,
diikuti pil sebesar 15,8%. Pola ini terjadi setiap
tahun, dimana peserta KB lebih banyak memilih
metode kontrasepsi jangka pendek dibandingkan
MKIJP. Diperlukan strategi yang tepat untuk
meningkatkan Modern Contraceptive
Prevalence Ratem (mCPR). Diantaranya melalui
peningkatan  akses layanan  kontrasepsi,
termasuk ketersediaan alat kontrasepsi dan

METODE

Penelitian ini menggunakan metode penelitian
Quasi Experiment. Quasi Experiment adalah
desai yang tidak mempunyai pembatasan yang
ketat teradap randomisasi dan tidak memiliki ciri
rancangan eksperimen sebenarnya karena
variabel-variabel yang seharusnya dikontrol
tidak dapat atau sulit dilakukan (Notoatmodjo,

perluasan akses atau jangkauan pelayanan KB
melalui penggerakan penyuluhan KB atau PKB
dan pelayanan KB bergerak. Serta peningkatan
pemahaman  kesehatan  reproduksi  dan
pengetahuan alat kontrasepsi modern (BKKBN,
2020).

Pendidikan kesehatan dapat dilakukan
melalui beberapa cara diantaranya penyuluhan
dengan menggunakan media. Media yang
digunakan untuk memberi pendidikan kesehatan
pada PUS dengan media leaflet yang bertujuan
untuk memudahkan dalam memahami materi
yang diberikan. Pertimbangan penggunaan
leaflet yaitu dapat menampung informasi dengan
kemasan ~ menarik  dan  menyesuaikan
karakteristik kelompok akseptor, serta bisa
didiskusikan bersama pasangan, keluarga
maupun teman saat santai (Fajriaty, I., et.al.
2016). Pemberian pendidikan kesehatan tentang
MKIJP pada PUS bertujuan untuk meningkatkan
pengetahuan dalam memilih MKJP diantaranya
melalui peningkatan akses layanan kontrasepsi,
termasuk ketersediaan alat kontrasepsi dan
perluasan akses atau jangkauan pelayanan KB
melalui penggerakan penyuluhan KB (BKKBN,
2020).

Puskesmas Bulu merupakan salah satu
puskesmas yang memberikan pelayanan
Keluarga Berencana, Berdasarkan dari buku
register KB yang cakupan pelayanan KB
Puskesmas Bulu pada bulan Januari — Desember
2022 diperoleh KB suntik 3581 (42,53%), Pil
191 (2,26%), IUD 1087 (12,91%), Implant 1343
(15,95%), MOW 428 (5,08%), MOP 9 (0,10%)
dan Kondom 295 (3,50%). Hasil wawancara
terhadap 10 pada PUS dimana 7 peserta KB lebih
banyak memilih metode kontrasepsi jangka
pendek dibandingkan MKJP. Cakupan KB aktif
bulan Desember 2022 — Februari 2023 yaitu 108
akseptor.

Berdasarkan fenomena di atas maka penulis
tertarik untuk meneliti “Efektivitas penyuluhan
dengan media /eaflet dalam peningkatan
pengetahuan pada PUS tentang MKJP”.

2018). Desain dalam penelitian ini menggunakan
desain one group pre test post test. Desain
tersebut adalah suatu penelitian yang diawali
dengan adanya pretest terhadap sampel,
kemudian Langkah selanjutnya dilakukan
intervensi. Selanjutnya Langkah yang terakhir
dilakukan adalah melakukan post test terhadap
sampel, setelah dilakukan intervensi
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(Notoatmodjo, 2018). Variabel dalam penelitian
ini terbagi menjadi tiga variable, yakni variabel
independent atau variabel bebas pada penelitian
ini adalah penyuluhan tentang MKJP dengan
media Leaflet. Variabel yang kedua adalah
variable dependent atau variabel terikat pada
penelitian ini adalah tingkat pengetahuan
pasangan usia subur. Variabel ketiga dalam
penelitian ini adalah variable penganggu antara
lain kepercayaan tidak dapat dikendalikan dan
budaya tidak dapat dikendalikan.

Populasi adalah keseluruhan jumlah terdiri
atas objek atau subyek yang mempunyai
karakteristik dan kualitas tertentu yang
ditetepkan oleh peneliti untuk diteliti dan
kemudian ditarik kesimpulannya (Sujarweni
Wiratna, 2015). Populasi dalam penelitian ini
yaitu pasangan usia subur di wilayah Puskesmas
Bulu Kabupaten Temanggung dari bulan
Desember 2022-Februari 2023 sebanyak 108
akseptor KB aktif. Pada penelitian ini peneliti
menggunakan non probability samples atau
teknik non random sampling yang pengambilan
sampel yang tidak didasarkan atas kemungkinan
yang dapat diperhitungkan, tetapi semata- mata
hanya berdasarkan kepada segi-segi kepraktisan
belaka (Notoatmodjo, 2018). Pada penelitian ini
peneliti menggunakan jenis tektik purposive
sampling. Dari hasil perhitungan sampel yang
dilakukan peneliti dengan menggunakan rumus
Slovin, didapatkan hasil bahwa sampel hasil
perhitungan dengan rumus Slovin adalah
sebanyak 52 responden.

Alat dan metode penelitian pengumpulan
data dalam penelitian ini yakni dari data primer
atau data yang diperoleh dan dikumpulkan oleh
peneliti secara langsung dari su,,ber datanya
diperoleh  melalui  penyuluhan  dengan
menggunakan media leaflet. Sedangkan data
sekunder dalam penelitian ini yaknidata yang
diperoleh atau dikumpulkan peneliri dari
berbagai sumber yang telah ada (peneliti sebagai
tangan kedua). Data tersebut diperoleh dari
berbagai sumber seperti Biro Pusat Statistik
(BPS), buku, laporan, jurnal dan lain-lain
(Siyoto&Sodik, 2015). Data sekunder dalam
penelitian ini didapat dari buku register KB
Puskesmas Bulu Temanggung atau profil
Puskesmas Bulu Kabupaten Temanggung.
Instrumen penelitian pada dasarnya adalah
Menyusun alat evaluasi, karena mengevaluasi
adalah memperoleh data tentang sesuatu yang
diteliti, dan hasil yang diperoleh dapat diukur
dengan menggunakan standart yang telah
ditentukan sebelumnya oleh peneliti (Siyoto &

Sodik, 2015). Instrumen dalam penelitian ini
adalah dengan menggunakan kuesioner.
Kuseionoer dalam penelitian ini mengadopsi
dari Rizki Hargiani mahasiswa Universitas
Airlangga Surabaya Tahun 2016, dengan judul
penelitian hubungan pengetahuan akseptor
tentang MKJP dengan keikutsertaan MKJP di
Puskesmas Tegal Timur dengan hasil uji
reabilitas pada kuesioner pengetahuan MKJP
dapatkan hasil sebesar 0,935 maka dapat
dikatakan kuesioner reliabel.

Jalannya penelitian daiawali dengan
peneliti  melakukan  pengurusan  Etichal
Clearance (EC) ke komisi etik penelitian dan
surat layak terbit pada tanggal 9 Agustus 2023
dengan nomor 3130/KEP- UNISA/VIII/2023.
Peneliti menentukan ibu hamil yang akan
menjadi responden. Setelah jumlah sampel
tercapai, maka tahap selanjutnya adalah
melakukan tujuan penelitian. Setelah responden
menyetujui untuk dijadikan responden dalam
penelitian, maka responden diminta mengisi
inform consent untuk bersedia dilakukan tahap
penelitian. Peneliti melakukan penelitian dengan
lembar kuesioner, penelitian dilakukan selama 3
hari dari tanggal 14-16 Agustus 2023. Peneliti
membagikan kuesioner pre test pada responden
untuk menilai pengetahuan tentang MKJP
sebelum diberikan konseling MKJP dengan
media Leaflet dengan batas wajtu 15 menit.
Melakukan konseling KB MKJP secara
langsung dengan media Leaflet dalam waktu 10
menit. Dilanjutkan dengan peneliti menbagikan
kuesioner lagi post test pada responden untuk
menilai pengetahuan tentang MKJP setelah
diberikan konseling MKJP dengan media Leaflet
dengan batas waktu 15 menit. Di tahap akhir
penelitian peneliti melakukan penyusunan
laporan akhir penelitian, sidang atau presentasi
hasil penelitian dan revisi hasil penelitian,
pendokumentasian hasil penelitian, menyusun
laporan penelitian, penyelesaian administrasi
dan menyusun publikasi hasil penelitian.
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HASIL PEMBAHASAN
Hasil penelitian dapat diperoleh data sebagai berikut :

1)

2)

3)

Karakteristik Responden

Karakteristik Frekuensi Presentase (%)
Umur
20-35 Tahun 41 78.8
>35 tahun 11 21.2
Pekerjaan
Tidak Bekerja 31 59.6
Bekerja 21 40.4

Berdasarkan tabel terlihat bahwa 52 repsonden memiliki karakteristik pada kelompok usia besar
20-35 tahun yaitu 41 orang (78.8%), pada kelompok pekerjaan Sebagian besar responden tidak
bekerja dengan jumlah 31 orang (59.6%).

Tingkat pengrtahuan sebelum dan sesudah mendapatkan pendidikan kesejatan MKJP dengan media
Leaflet

Pengetahuan Pre Penkes F Media Leaflet %  Post Penkes F Media Leaflet %
Kurang 8 15.4 0 0

Cukup 23 442 14 26.9

Baik 21 40.4 38 73.1
Total 52 52 52 100

Tabel menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan sebelum dilaksanakan pendidikan kesehatan
melalui media leaflet. Tingkat pengetahuan sebelum diberikan pendidikan kesehatan yaitu dengan
hasil tingkat pengetahuan kurang sebanyak 8 responden (15,4%), pengetahuan cukup sebanyak 23
responden (44,2%) dan pengetahuan baik sebanyak 21 responden (40,4%), setelah mendapat
pendidikan kesehatan terjadi peningkatan pengetahuan yang dinyatakan dalam jumlah setiap
tingkat pengetahuan, yaitu responden mempunyai tingkat pengetahuan yang baik sebesar (73,1%).

Efektivitas Pendidikan Kesehatan MKJP dengan Media Leaflet

Variabel Negative Rank  Positive Rank  Ties Z- score P- value
Tingkat Pengetahuan 0a 43b 9c - .001
Dengan media [eaflet 5.797b

Berdasarkan tabel terlihat bahwa sebagian besar responden mengalami peningkatan pengetahuan
(Positive Rank) yaitu sebanyak 43 responden dan tidak ada responden yang mengalami penurunan
pengetahuan (Negative Rank) setelah mendapat pendidikan Kesehatan tentang MKJP melalui
leaflet. Pada nilai signifikan (p- value) terhadap taraf kesalahan 5% akan menunjukkan ada tidaknya
pengaruh. Dikatakan signifikan apabila nilai p < 0,05, dari hasil uji komparatif 2 kelompok data
berpasangan dengan data tidak normal diperoleh hasil p-value0,001.
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SIMPULAN
Berdasarkan Analisa dan pembahasan pada bab sebelumnya dapat diambil kesimpulan sebagai temuan
penelitian:

1.

2. Dari hasil penelitan sebelum mendapat pendidikan kesehatan MKJP dengan media leaflet, memiliki
tingkat pengetahuan kurang sebanyak 8 responden (15,4%), pengetahuan cukup 23 responden
(44,2%), dan pengetahuan baik sebanyak 21 responden (40,4%).

3. Setelah mendapatkan pendidikan kesehatan tingkat pengetahuan masing - masing responden
mengalami peningkatan, dari 52 responden 38 responden yang berpengetahuan baik (73,1%)

4. Pendidikan kesehatan dengan media leaflet efektif dalam meningkatkan pengetahuan PUS tentang
MKIJP dengan nilai p value 0.001. Pada penelitian ini di dapatkan data Z-Score -5,792 artinya tingkat
pemahamannya berbeda hingga 5 kali lipat setelah menerima konseling untuk penyuluhan kesehatan
penggunaan leaflet efektif dalam meningkatkan pengetahuan PUS tentang MKJP
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